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MOTTO

Dan Katakanlah: 'BeRerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya
serta orang-orang muRmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan Ramu akan dikembaliRan
Repada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan
yang nyata, lalu diberitakan-Nya Repada kamu apa yang Telah
kamu Rerjakan .(QS At Taubah : 105)

Dan erang-crang yang bevjifiad untuk: (mencari Reddfiaar ) fami, benar- benay
albarn fami tunjulifan fepada mevefia jalan-jatan fani. dan Sesunggulinga (blals
(€S. At Ankabut : 59)

"Orang yang cerdas adalah orang yang mampu mengendalikan nafsunya dan
selalu berbuat kebajikan untuk bekal setelah mati, Adapun orang yang dungu
adalah orang yang selalu mengikuti keinginan nafsunya dan berpanjang angan-

angan kepada Allah SWT” (Al Hadits)
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ABSTRAKS

Skripsi ini mengambil tema tentang Perencanaan Dakwah Pesantren.
Penelitian ini mengambil Perencanaan Dakwah di Pesantren. Dalam perencanaan
yang dilakukan oleh Pesantren tersebut, sebagai Pesantren Pengkader Dai, sesuai
dengan namanya Takwinul Muballighin (Pembentuk Para Dai), mereka
menggunakan beragam metode yang menggabungkan antara metode klasik dan
pembelgaran modern. Yang dinamakan metode klasik disini adalah metode
hafalan-hafalan sebagaimana anjuran dalam agama untuk melakukan hafalan
terhadap ayat-ayat a Qur’'an, pengkajian agidah dan hukum Islam, tetapi di Sis
yang lain mengajarkan IImu Manageria yang banyak diambil dari Barat yang
disesuaikan dengan khazanah kontekstual Indonesia untuk kepentingan Dakwah.
Hal ini lah yang menarik sebagal obyek penelitian skripsi ini. Sehingga dengan
melakukan pengkajian yang lebih dalam, dapat ditemukan bagaimana kurikulum
yang dikembangkan secara mendetail, dari sgjarah berdirinya Pesantren sekaligus
perpaduan antara kurikulum Pesantren dan llmu Terapan yang bersifat secular
(umum).

Metode penelitian ini menggunakan pengumpulan data kualitatif dengan
cara melakukan wawancara dengan pihak pesantren. Selain wawancara, data
diperoleh dengan meminta beberapa dokumentasi yang dimiliki oleh pesantren.
Sedangkan pengolahan data itu disusun dan digambarkan melalui proses
deskriptif sertadarinya diuraikan (dianalisa).

Daam Penelitian itu disusun gambaran Umum Pesantren (sejarah,
keadaan, visi unsure pesantren, struktur dan kurikulum serta metode pembelgjaran
santri), Perencanaan Pengkaderan Dai. Hasil penelitian ini adalah bahwa
perencanaan dakwah di Pondok Pesantren Pengkaderan Da T akwinul
Mubalilighin”. Hasil Penelitian ini selain menggabarkan secara detail keadaan
umum Pesantren juga menggambarkan bagaimana perencanaandakwah dapat
dibuat secara professional dan dikembangkan melalui pesantren, dengan
mekanisme mencapai tujuan secara efektif.

Dalam merumuskan perencanaan dan pengorganisasian dakwah agar
sesuai tujuan secara efektif, maka kurikulum yang ditempuh oleh para santri
adal ah pengetahuan tentang Bagaimana Cara Penentuan, baik itu penentuan skala
waktu, prioritas pelaksanaan, sasaran dakwah, perhitungan perubahan social,
sampai pada bagaimana cara pengel olaan keuangan/ financial agar proses dakwah
itu dapat terus berkembang.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Skripsi ini berjudul *““Perencanaan Dakwah Di Pondok Pesantren
Pengkaderan Da’i Takwinul Muballighin Sleman Yogyakarta (Tahun 2007-
2008)”

Untuk menghindari  kesalahpahaman terhadap judul yang
dimaksudkan, maka perlu adanya penjelasan masing-masing istilah,
pembatasan masalah dan ruang lingkup dari pembahasan tersebut :

1. Perencanaan
Menurut Azhar Arsyad perencanaan atau planning adalah proses
penyusunan dan penetapan tujuan dan bagaimana menempuhnya atau
proses identifikasi kemana anda akan menuju dan bagaimana cara anda
menempuh tujuan tersebut.” Perencanaan (planning) menurut G.R. Terry
adalah pemilihan dan penghubungan fakta-fakta serta penggunaan pikiran-
pikiran atau asumsi-asumsi untuk masa yang akan datang dengan jalan
menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan
untuk mencapai hasil yang diinginkan.?
2. Dakwah
Daam kamus Indonesia dakwah berarti penyiaran agama atau

pengembangan dikalangan masyakat.® Ditinjau dari segi bahasa, dakwah

! Arsyad, Azhar, Pokok-pokok Manajemen, (Pustaka Pelgjar,Y ogyakarta 2002) him.36
2 Sukarno, Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung : Mandar Maju, 1992), him. 10
% Hutomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Mitra Pelajar, Surabaya, 2005) him. 129.
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di masyarakat Islam terutama di Indonesia berarti seruan atau ajakan.*
Dakwah ditinjau dari segi etimologi atau asal kata, berasal dari bahasa
Arab. Dakwah merupakan proses penyelenggaraan suatu usaha atau
aktiva yang dilakukan secara sadar dan senggja.”

Definis di atas memberikan pengertian bahwa dakwah dapat
dikatakan sebagai suatu kegiatan yang mengarah kepada seruan, ajakan
dan panggilan umat, untuk menjalankan kewagjiban dan mencegah
kemungkaran.

Adapun yang dimaksud perencanaan dakwah dalam skripsi ini
adalah tahapan-tahapan perencanaan yang terdiri dari merumuskan
serangkaian tujuan, menetapkan serangkaian tujuan, mengidentifikasi
segala kemudahan dan hambatan, serta mengembangkan rencana atau
serangkaian kegiatan untuk mencapai tujuan yakni mencetak kader da'i
atau ulama di Pondok Pesantren Pengkaderan Da' | Takwinul Muballighin
Sleman Y ogyakarta tahun 2007-2008.

Pondok Pesantren Pengkaderan Da'i Takwinul Muballighin

Istilah Pondok Pesantren dimaksudkan sebagal bentuk pendidikan
ke-Islaman yang melembaga di Indonesia. Kata pondok dimungkinkan
diambil dari bahsa Arab “Funduk’ yang berarti ruang tidur, wisma, hotel

sederhana. Sedangkan kata pesantren dapat diartikan tempat para santri.

* Moh .Ali Azis, llmu Dakwah, (Pranada Media, Jakarta 2004), him.3
® Abd. Rosyid Saleh, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), him. 9



Dalam arti yang paing umum Pondok Pesantren diartikan sebagai
lembaga pengajaran, pelajaran, dan ke-Islaman.®

Pondok Pesantren merupakan wadah untuk mentransformasikan
nilai-nilai bagi para santrinya, yang pada gilirannya dapat dijadikan acuan
dalam mereka berkomunikasi, tidak hanya dengan Kholig-Nya tapi juga
dengan sesamanya dalam bermasyarakat dan beragama’ Pondok
Pesantren Pengkaderan Dai Takwinul Muballighin sebagai salah satu
lembaga dakwah yang bersifat semi otonom dibawah Y ayasan Amal Insan
Fisabillah Y ogyakarta (Y AIFY) berusaha mewujudkan keutuhan keilmuan
dan amal dakwah sehingga secara kelembagaan perlu diilakukan upaya
untuk menata arah gerak dakwah agar berjaan secara serasi, selaras,
seimbang dan tetap berkesinambungan. Untuk itu disusun tata gerak
dakwah yang memuat pemikiran-pemikiran konseptual sebagai aturan
dasar dan strategi pendekatan terhadap sasaran dakwah Pondok Pesantren
Pengkaderan Da'i Takwinul Muballighin.

Dari penjelasan masing-masing istilah, pembatasan masalah
tersebut di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa perencanaan
dakwah memiliki arti bagaimana proses dakwah itu berjalan dengan tujuan
yang telah ditetapkan oleh pondok pesantren serta memilih dan melihat

apayang terjadi yang akan datang.

® Manfred ziemek, Pesantren Dalam Perubahan Sosial, Jakarta: P3M, 1986, him 98-99
" Sindu Galba, Pesantren Sebagai Wadah Komunikasi, Jakarta : Rineka Cipta, 1999, him.4.



B. LATAR BELAKANG MASALAH

Keberadaan pondok pesantren dan aktifitas dakwah Islamiyahnya
memiliki peranan penting dalam merubah masyarakat Indonesia kearah
kehidupan yang Islami. Hal ini dikarenakan sgjak awal kemunculan pondok
pesantren sebenarnya dikenal sebagai lembaga yang berfungsi sebagai tempat
untuk mendalami dan mengkaji berbagai ilmu dan garan-gjaran agama
Isam.® Dilihat dari aspek sejarahnya, pesantren merupakan lembaga
pendidikan Islam tertua di Indonesiayang hinggakini masih survive.’

Eksistensi pondok pesantren dan aktifitas dakwahnya dapat dilihat di
tengah-tengah masyarakat. Hal ini sesuai dengan maksud dan tujuan
didirikannya pondok pesantren yaitu pertama sebagai wahana kaderisas
ulama yang nantinya diharapkan mampu menyebarkan agama di tengah-
tengah masyarakat. Kedua membentuk jiwa santri yang memiliki kualifikasi
moral dan relegiusitas. Ketiga menanamkan kesadaran menyeluruh bahwa
belgjar merupakan kewgjiban dan pengabdian kepada Allah SWT, bukan
hanya untuk meraih prestasi kehidupan duniawi.*

Dalam pengelolaan Pondok Pesantren dibutuhkan manaemen yang
profesional agar seluruh kegiatan yang diselenggarakan dapat berjalan sesuai
dengan tujuan pendiriannya. Menurut Sukamto Reksohadiprojo, M.Com

dalam bukunya “Dasar-Dasar Mangjemen* antara lain mengatakan bahwa

® Ditjen kelembagaan agama Islam, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah,
Pertumbuhan dan Perkembangannya ( Jakarta ; Departemen Agama Rl 2003), him.88.

® st.Syamsudduha, Menejemen Pesantren, teori dan Praktek, ( yogyakarta; graham guru,
2004), him.11.

10 Ainurrafiq Dawam dan Ahmad Ta arrifin, Manejemen Madrasah Berbasis Pesantren, (
Y ogyakarta)



pengelolaan adalah suatu usaha merencanakan, mengorganisir, mengarahkan,
mengkoordinir serta mengawasi kegiatan dalam suatu organisasi agar tercapai
tujuan organisasi seara efisien dan efektif.

Untuk dapat mencapai kemajuan pondok pesantren yang diinginkan,
diperlukan adanya proses perencanaan yang baik. Perencanaan merupakan
usaha sadar dan pengambilan keputusan yang telah di perhitungkan secara
matang tentang hal-hal yang akan di kerjakan di masa depan oleh suatu
organisass dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya* Tanpa proses perencanaan yang baik, pondok pesantren yang
dikelola akan mengalami banyak masalah yang menggarah pada
kesemrawutan jalannya seluruh program kegiatan pondok pesantren.

Pembahasan perencanaan dalam skrips ini adalah perencanaan
dakwah di Pondok Pesantren Pengkaderan Da'i Takwinul Muballighin (tahun
2007-2008). Alasan penulis mengambil Fokus pembahasan ini adalah karena
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis dapat dilihat adanya
tingkat kemajuan yang tinggi dalam kegiatan dakwah di Pondok Pesantren.

Bukti adanya kemajuan yang tinggi dalam kegiatan dakwah di Pondok
Pesantren Pengkaderan Da'i Takwinul Muballighin yaitu adanya sambutan
yang luas dari masyarakat sehingga banyak minat para mahasiswa yang
masuk mengikuti program kaderisasi Dai.. Disamping itu berbagai program
kegiatan yang bersifat sosia kemasyarakatan yang dikelola olen Pondok

Pesantren benar-benar dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat luas.

1 Sondang S.P.Siagian, Fungsi-funsi Menajerial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), him.50



Melihat fenomena tersebut, maka diharapkan tulisan ini dapat mengungkap,
bagaimana perencanaan dakwah di Pondok Pesantren Pengkaderan Da'i

Takwinul Muballighin (tahun 2007-2008).

C. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok
permasalahan penelitian ini adalah “Bagaimanakah perencanaan dakwah di
Pondok Pesantren Pengkaderan Dai Takwinul Mubalighin  Sleman

Y ogyakarta (Tahun 2007-2008)"

D. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini mempunyal tujuan
mendeskripsikan perencanaan dakwah di Pondok Pesantren Pengkaderan Da'i

Takwinul Muballighin Condong Catur Sleman Y ogyakarta Tahun 2007-2008.

E. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat yang diharapkan bisa diambil dari penulisan Skripsi ini adalah
sebagai berikut :
1. Bagi penyusun sebagal salah satu syarat dalam menyelesaikan studi
sarjana (S1) Fakultas Dakwah Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga
Y ogyakarta.
2. Bagi Pondok Pesantren Takwinul Muballighin Sleman Y ogyakarta
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi Pondok
Pesantren Takwinul Muballighin tentang bagaimana mengetahui peranan

perencanaan dalam mengelola dakwah untuk masa yang akan datang. Dan



mengerti fungsi-fungsi dan peranan lembaga dakwah agar objek dakwah

dapat menerima dengan baik sesuai dengan yang direncanakan.

F. TINJAUAN PUSTAKA
Daam penelitian ini penulis juga melakukan penelusuran terhadap
penelitian terdahulu yaitu :

1. Penelitian dengan judul ”Pengembangan SDM Melalui Pelatihan

Pelatihan Kader Dai Pada Pondok Pesantren Takwinul Muballighin
Condong Catur Sleman Y ogyakarta’ oleh Ikhsan Pujianto, Jurusan PMI,
Fakultas Dakwah Universitas Issam Negri Sunan Kalijaga Y ogyakarta
2007.
Secara umum pemelitian ini membahas tentang proses pembinaan santri
yang diarahkan menjadi kader da'i, metode yang digunakan, pelaksanaan
kegiatan pondok dalam pengembangan SDM, serta pendekatan yang
digunakan.* Kaitan sekripsi ini dengan penelitian penulis adalah
pengembangan sumber daya manusia pondok pesantren Takwinul
Muballighin sangat penting dalam penentuan sebuah perencanaan.

2. Penelitian yang berjudul ' Mana emen Pesantren (Studi Kasus Manajemen

Keuangan Pesantren Pengkaderan Da'i Takwin a Muballighin Condong

12 1khsan Pujianto, Pengembangan SDM Melalui Pelatihan Pelatihan Kader Da’i Pada
Pondok Pesantren Takwinul Mubalighin Condong Catur Sleman Yogyakarta” (Program Sarjana
UIN Sunan Kalijaga, 2007)



Catur, Sleman Yogyakarta) oleh Iwan Ridwan Nurfauzi, jurusan MD,
fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta 2006."

Penelitian ini membahas hanya pada masalah pengelolaan keuangan
sgja dan tidak menyinggung pada masaah-yang lain, seperti pengelolaan
lembaga, pengembangan-pengembangan yang lain.

Kaitan skripsi ini adalah bahwasannya ilmu managemen memiliki
beberapa fungs diantaranya adalah perencanaan. Karenannya
bagaimanapun sempurnanya suatu aktifitas mangemen tetap
membutuhkan sebuah perencanaan.

3. Penditian dengan judul "Perencanaan Dakwah Magid Syuhada
Yogyakarta® (Studi Terhadap Corp Dakwah Masiid Syuhada) oleh
Achmad Hambali jurusan MD, fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta 2008.** Kaitannya dengan skripsi ini metode yang digunakan
sama namun subyek dan obyek penelitian yang berbeda.

Penelitian yang penulis lakukan adalah ” Perencanaan Dakwah Pondok
Pesantren Pengkaderan Da'i Takwinul Muballighin Condong Catur Sleman
Yoyakarta (Tahun 2007-2008)". Dengan ini penulis memastikan bahwa
penelitian yang penulis lakukan belum pernah diteliti oleh orang lain, karena
masalah tersebut belum pernah ada yang membahas. Dalam beberapa hal
Penelitian ini juga akan terkait dengan penulisan skripsi diatas sehinga

penulis perlu sedikit mengacu pada skripsi diatas.

13 lwan Ridwan Nurfauzi’Manajemen Pesantren , Studi Kasus Manajemen Keuangan
Pesantren Pengkaderan Da'i Takwin a Mubaighin Condong Catur, Sleman Y ogyakarta, (Program
Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2006)

14»perencanaan Dakwah Masjid Syuhada Yogyakarta™ ,Studi Terhadap Corp Dakwah
Masjid Syuhada (Program Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2008)



G. KERANGKA TEORI
1. Perencanaan Dakwah
a.  Pengertian Perencanaan Dakwah

Perencanaan dakwah didefinisikan sebagai proses pemikiran
dan pengambilan keputusan yang matang dan sistematis, mengenai
tindakan-tindakan yang akan dilakukan pada masa yang akan datang
dalam rangka penyelenggaraan dakwah.™

Perencanaan dakwah merupakan langkah awal yang diterapkan
dalam melakukan kegiatan di masa yang akan datang. Perencanaan
dakwah menurut pandangan Al-qur’an merupakan cermin dasar dari
setiap kegiatan yang telah dilakukan untuk terwujudnya perubahan di
masa mendatang.’® Kewajiban umat Islam dalam menyeru kebaikan
dan memerangi kemungkaran selaras dengan firman Allah dalam surat

Al Hasyr 18.

s 2 4 2 [

v ;n 85 1o 06 Syl 485 1,005 1

pit jT Luujlwg_;g

g -
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akherat), dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan. (QS. Al Hasyr 18)*

> M.Munir Dan Ilaih, Wahyu, Manajemen Dakwah, (Jakarta : Kencana, 2006) him 54.

16 Nasrudin Harahap, Dakwah Pembangunan, (Y ogyakarta: DPD Golkar Tingkat | DIY,
1992). him 233.

7 Al Quran Dan terjemahannya, (Toha putra semarang) Qs. Al Hasyr 18.
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Perencanaan dakwah adalah merencanakan, yang terdiri dari
merumuskan sasaran atau tujuan dari organisasi dakwah tersebut,
memetapkan strategi  menyeluruh  untuk mencapai  tujuan dan
menyusun hierarki lengkap rencana-rencana untuk mengintegrasikan
dan mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan. Pada perencanaan dakwah
menyangkut tujuan tujuan apa yang harus dikerjakan dan sarana-
sarana (bagaimana harus dilakukan).*®

b. Langkah-Langkah Perencanaan Dakwah

Perencanaan dalam dakwah merupakan fungsi organik pertama
dalam manajemen, karena tanpa adanya sebuah perencanaan dakwah
maka tidak ada dasar untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan dakwah
dalam rangka mencapai tujuan dakwah itu sendiri. Berdasarkan pada
beberapa pandapat diatas, maka dapat diambil langkah-langkah
perencanaan dakwah sebagaimana yang diutarakan oleh A. Rosyad

Shaleh berikut :*°

1) Perkiraan dan perhitungan masa depan.

Tindakan ini mempunya arti yang sangat penting bagi
proses perencanaan dakwah, sebab dengan perkiraan dan
perhitungan masa depan akan diketahui gambaran masa depan
baik gambaran tentang kondis maupun situasi objektif yang

melingkupi proses penyelenggaraan dakwah, maka pemimpin

M. Munir Dan Ilaih, Wahyu, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006) him ,95.
% A. Rosyad Shimeh. Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,, 1977) him,
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dapat menetapkan sasaran dan langkah-langkah dakwah. Hal-hal
yang diperkirakan akan berpengarun terhadap terhadap
penyelenggaraan dakwah di masa depan itu yang meliputi kondisi
intern dan kondisi ekstern.

a) Kondisi Intern:

Pelaksanaan dakwah di masa depan pada akhirnya
ditentukan oleh subyek dakwah atau penyelenggara dakwah
itu sendiri, oleh karena itu sebelum pemimpin dakwah
menetapkan sasaran dakwah, haruslah mempunya gambaran
tentang subyek dakwah. Gambaran itu mencakup masalah-
masalah kondisi orang, tenaga pelaksanaan, dana, fasilitas dan
saranalain yang diperlukan.

b) Kondis Ekstern:

Daam rangka perencanaan dakwah, pimpinan dakwah
harus mampu memperkirakan dan memperhitungkan
bagaimana suasana dan situasi yang akan dihadapi di masa
mendatang, saat perencanaan dakwah yang tersusun akan
diimplementasikan. Perkiraan tersebut mencakup bidang
sosia, pendidikan, ekonomi dan lain-lain. Situasi dalam
bidang-bidang tersebut harus dapat diidentifikas dan
diantisipasi agar perencanaan yang akan disusun benar-benar

realistis.
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3)
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Penentuan dan perumusan sasaran dalam rangka pencapaian
tujuan dakwah.

Dalam rangka perencanaan dakwah, penentuan dan
perumusan sasaran adalah langkah kedua setelah dilakukan
perkiraan masa depan. Langkah ini sangat menentukan, oleh
karena itu rencana dakwah hanya dapat diformulasikan dengan
baik bila terbidahulu diketahui dengan baik apa yang menjadi
sasaran dari penyelenggaraan dakwah itu. Tanpa diketahui
sasaran yang dikehendaki dan metode yang akan diterapkan, tidak
mungkin dapat ditetapkan tindakan-tindakan yang harus
dilaksanakan. Dengan demikian sasaran yang hendak dicapai
marupakan landasan bagi langkah selanjutnya dalam perencanaan.
Penentuan dan perumusan tersebut mencakup tentang cakupan
dakwah dan penyesuaian dengan obyek dakwah, agar tercapai

arah program yang jelas.

Penetapan  tindakan-tindakan dakwah dan prioritas
pelaksanaannya.

Tindakan-tindakan dakwah merupakan penjabaran dari
sasaran dakwah yang telah ditentukan dalam bentuk aktifitas
nyata. Sebagai penjabaran dari sasaran, tindakan-tindakan dakwah
harus relevan dengan sasaran itu, baik luasnya maupun macam-
macam aktifitas yang akan dilakukan. Disamping itu dalam

penetapan tindakan-tindakan dakwah juga harus dipilih tindakan
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yang sifatnya adalah pemecahan terhadap masal ah-masalah pokok
atau penting dalam rangka pencapaian sasaran itu.’ Hal tersebut
berarti seorang pimpinan dakwah harus mampu mengumpulkan
aternatif-alternatif tindakan sebanyak-banyaknya. Dari aternatif
itu diadakan pemilihan, mana yang lebih penting dan kemudian

diurutkan menurut tingkat kepentingannya.

4) Penetapan Metode Dakwah.

Metode dakwah menyangkut bagaimana caranya dakwah
itu harus dilaksanakan. Tindakan-tindakan dakwah atau kegiatan
dakwah vyang telah dirumuskan akan efektif bilamana
dilaksanakan dengan mempergunakan cara-cara atau tehknik yang
tepat dan sesuai. Penergpan penyelenggaraan dakwah yang
dilakukan pada suatu masyarakat tertentu dan waktu tertentu,
akan berbeda caranya jika diterapkan pada kondisi masyarakat
yang lainnya. Metode dakwah menyangkut masalah bagaimana

caradakwah itu harus disampaikan.

5) Penentuan dan Penjadwalan Waktu.

Penentuan waktu mempunyal arti penting bagi proses
dakwah, sebab penentuan tersebut akan menjelaskan kapan
kegiatan dakwah itu harus dilakukan serta waktu yang disediakan
untuk masing-masing kegiatan itu. Penentuan dan penjadwalan

waktu tersebut dapatlah dipersiapkan para pelaku dakwah dan

2 1bid, him. 68.



14

fasilitas yang diperlukan, disamping itu juga mempermudah
daam mengorganisir dan mengkoordinasir serta dalam
mengadakan pengendalian dan penilaian terhadap jalannya proses
dakwah. Ketidakpastian waktu pelaksanaan dakwah, disamping
mengakibatkan timbulnya kekacauan, juga menyebabkan

pengorbanan waktu, tenaga dan biaya yang terbuang.

6) Penetapan Lokas atau Tempat Dakwah.

Lokas yang akan digunakan untuk pelaksanaan dakwah
harus ditentukan sebelumnya. Dalam penentuan lokasi harus
dipertimbangkan pula segi keuntungannya. Faktor yang
dipertimbangkan dalam pemilihan lokas tersebut adalah macam
kegiatan dakwah yang akan diselenggarakan, tenaga pelaksana,
fasilitas yang diperlukan serta keadaan lingkungan.?* Ketetapan
dalam penentuan dan pemilihan lokasi mempengaruhi kelancaran
kelancaran proses dakwah, oleh karena itu haruslah mendapat

mendapat perhatian dalam penyusunan perencanaan dakwah.

7) Penetapan biaya, fasilitas dan faktor-faktor lain yang diperlukan
bagi penyelenggaraan dakwah.
Salah satu faktor keberhasilan suatu usaha disamping
ditentukan oleh segi tenaga, juga ditentukan oleh faktor biaya,
fasilitas dan alat-alat perlengkapan yang dibutuhkan. Demikian

pula dengan penyelenggaraan dakwah, disamping memerlukan

2 1bid, him. 75.
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dai yang loyal dan cakap juga tidak lepas dari unsur biaya dan
fasilitas.

Apabila dari hasil perencanaan dakwah diperkirakan bahwa
persediaan biaya dan fasilitas cukup besar, maka dapatlah
ditetapkan sasaran dakwah yang besar dengan usaha yang luas.
Namun bila terdapat kendala keterbatasan dana dan fasilitas,
tentulah kegiatan dakwah yang direncanakan haruslah sepadan
dengan kondis biaya dan fasilitas yang ada. Dari uraian diatas
jelas bahwa faktor pendanaan dan fasilitas adalah faktor yang
tidak bisa lepas dari pelaksanakan dakwah, dimana merupakan
pembatas bagi luas sempitnya suatu usaha atau kegiatan dakwah.

Dari pemaparan tentang langkah-langkah perencanaan dakwah
diatas dapat dismpulkan bahwa perencanaan dakwah merupakan
proses pemikiran dan pengambilan keputusan yang matang dan
sistematis mengenal tindakan-tindakan yang akan dilakukan pada
masa yang akan datang dalam rangka penyelenggaraan dakwah.
Pemikiran pengambilan keputusan tersebut berdasarkan pada hasil
perkiraan dan perhitungan yang masuk setelah terlebih dahulu
dilakukan penelitian dan analisa terhadap kenyataan dan keterangan
yang konkrit. Selanjutnya dalam penelitian skripsi ini penulis akan
lebih lanjut membahas tentang perencanaan dakwah di Pondok
Peasantren Pengkaderan Dai Takwinul Muballighin  Sleman

Y ogyakarta didalam kepengurusan masa bakti 2007-2008.
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Perencanaan dakwah yang disusun, dikonsentrasikan dan
dikonsepkan dengan baik, dapat membuat pelaksanaan yang strategis.
Menurut Drs. H. Hisyam Ali, bahwa untuk mencapai strategi yang
baik harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut:*

a Strenght (kekuatan), yaitu memperhitungkan kekuatan yang
dimiliki menyangkut manusia, dana dan beberapa peran yang
dimiliki.

b. Weekness (kelemahan), yaitu mempertimbangkan kelemahan-
kelemahan yang dimiliki.

c. Opportunity (peluang), yaitu seberapa besar peluang yang
mungkin tersedia diluar, hingga peluang yang kecil sekalipun
dapat dijangkau.

d. Treats (ancaman), yaitu memperhitungkan kemungkinan-

kemungkinan adanya ancaman diluar.

H. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Dari berbagai metode yang ada, penelitian ini penulis mencoba
menggunakan metode deskriptif kualitatif. yang mana penelitian deskriptif
menggambarkan atau menguraikan ” apa adanya’ tentang suatu vareabel,
gejala, atau keadaan. %
Dalam hal ini sering disebut sebaga metode untuk penentuan

sumber data yaitu penentuan penelitian deskriptif merupakan penelitian

% Rafiudin dan Maman abdul Jalil, Op. Cit. him 77.
% guharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Y ogyakarta: Rineka Cipta, 1993). him. 310.
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yang mencoba memberikan interpretasi secara mendalam. Bogdan dan
Tailor memberikan pengertian tentang teknik penelitian kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

Dengan metode ini dapat menghantarkan penulis untuk mengenal
lebih mendalam terhadap Pondok Pesantren Takwinul Muballighin sebagai
tempat pengkaderan Da'i yang banyak diminati oleh masyarakat maupun
mahasiswa sebagai tempat untuk menimba dan mengasah ilmu sebagai
bekal untuk terjun di dunia dakwah yang banyak tantangan. Pendekatan
kualitatif ini menyampaikan uarian-uraian mengenai perencanaan dakwah
yang diterapkan oleh Lembaga Pengkaderan Dai Pondok Pesantren
Takwinul Muballighin Y ogyakarta secara sistematis, berupa analisis dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dokumen-dokumen lain yang berasal

dari sumber yang dapat dipercaya.

. Subyek Dan Obyek Penelitian

Subyek penelitian adalah orang yang memberikan informasi adapun
yang dijadikan sumber informasi dalam penelitian ini adalah Pengurus,
pengelola Pondok pesantren Pengkaderan Da'i Takwinil Muballighin.
Sedangkan yang menjadi obyek penelitian ini adalah " Perencanaaan
Dakwah Pondok Peasntren Pengkaderan Dai Takwinul Muballighin

Y ogyakarta Tahun 2007-2009”
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3. Lokasi Penelitian
Penelitian ini  dilakukan di pondok Pesantren Pengkaderan Dai
Takwinul Muballighin dengan lokasi di Gang Narodo, Dusun Gandok,
Desa Condong Catur, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Provins

D.l. Yogyakarta.

4. Pengumpulan data
Untuk memperoleh data yang valid dan akurat, maka dalam kegiatan
praktikum profesi ini pengambilan data dilakukan dengan menggunakan
metode interview wawancara, metode observasi langsung dan metode
dokumentasi
a Wawancara
Adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung
secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan
secaralangsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan
Melalui tanya jawab kita dapat memasuki alam pikiran orang
lain, sehingga kita peroleh gambaran tentang dunia mereka. Jadi
wawancara dapat berfungsi deskriptif yaitu melukiskan dunia
kenyataan seperti dialami orang lain.®> Selain berfungsi deskriptif

wawancara dapat pula berfungsi ekploratif, yakni bila masalah yang

2 Cholid Narbuko, Abu Achmadi,Metode Penelitian, (Bumi Aksara, Jakarta, 1996), him.
83.
% g, Nasution, Metode Reseach: Penelitian Ilmiah, (Bumi Aksara, Jakarta, 1996), him. 114.
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kita hadapi masih samar-samar, bagi kita belum pernah diselidiki
secara mendalam oleh orang lain.?®
Dapat dipertegas lagi bahwa metode interview merupakan
metode pengumpulan data dengan cara pendliti berdialog atau tanya
jawab lisan kepada subyek yang dipandang mempunya hubungan
dengan obyek penelitian. Walau peneliti dengan subyek berdialog,
namun pembicaraannya berbeda dengan dialog atau percakapan
sehari-hari.
Beberapa hal yang membedakan wawancara dengan percakapan
sehari-hari antaralain.?’
1) Pewancara dan responden biasaanya belum saling kenal mengenal
sebelumnya.
2) Responden selalu menjawab pertanyaan
3) Pewancara selalu bertanya
4) Pewancaratidak menjuruskan pertanyaan pada suatu jawaban, tetapi
harus selalu bersifat netral
5) Pertanyaan yang ditanyakan mengikuti panduan yang boleh dibuat
sebelumnya. Pertanyaan ini dinamakan interview guide.
Penelitian ini menggunakan metode bebas terpimpin, maksudnya
adalah mengkombinasikan antara interview bebas dengan interview
terpimpin. Dengan interview bebas diharapakan data-data yang

diperlukan dapat diperoleh dengan mudah dan lengkap dan dengan

*bid., him. 115.
" Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Ghimia Indonesia, Jakarta, 1988), him. 234-235
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interview terpimpin diharapkan dapat terarah kepad pokok persoalan.
Jadi sebelum peneliti mengadakan wawancara, terlebih dahulu
menyediakan daftar pertanyaan kemudian dalam menyampaikan dapat

dilakukan secaralunak sesuai situas dan kondisi.

b. Observasi Langsung
M etode pengumpulan data dengan observasi langsung atau
dengan pengamatan langsung adalah cara pengambilan data dengn
menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standart lain untuk

keperluan tersebut.”

c. Dokumentasi dokumentasi dilakukan dengan mencari data penelitian

pada dokumen yang berupa:

1) Surat, memorandum dan pengumuman resmi

2) Agenda, kesimpulan-kesimpulan pertemuan, dan laporan-laporan
peristiwatertulis lainnya

3) Dokumen-dokumen administrasi, proposal, laporan kemajuan, dan
dokumen-dokumen intern lainnya

4) Penelitian- pendlitian atau evaluasi-evaluasi resmi pada ”sSitus’
yang samadan

5) Kliping-kliping baru dan artikel-artikel lain yang muncul di media

massa.?

% Moh. Nazir, Op. Cit., him. 212.
% Robert K. Yin; penerjemah, M. Djazi Mudzakir, Studi Kasus dan Metode, ( PT Raja
Grafindo, Jakarta, 1996), him.104
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Tehnik Analisa Data

Andisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk
yang lebih mudah dibahas dan diinterpretasikan.®® Dengan tujuan
penyederhanaan data tentang pelaksanaan perencanaan Pondok Pesantren
Pengkaderan Dai Takwinul Muballighin Sleman Yogyakarta. Untuk
menganalisa penulisan menggunakan diskriptif kualitatif yaitu data yang
penulis dapatkan akan digambarkan sesuai dengan data yang penulis
dapat, setelah data dikumpulkan kemudian data tersebut dikelompok-
kelompokkan secara verbal kemudian diinterpretasikan dan sesuai dengan
kerangka laporan penelitian, selanjutnya data tersebut diformulasikan

untuk dijadikan kesimpulan.

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk dapat memudahkan pembahasan, skipsi dibagi menjadi 4
bab yang terdiri dari :

Bab I, Pendahuluan, meliputi penegasan judul, latar belakang
masalah, rumusan masalah tujuan, kegunaan penelitian telaah pustaka
kerangka teoritik metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il, gambaran umum terdiri dari segarah berdirinya Pondok
Pesantren Pengkaderan Da'i Takwinul Muballighin Sleman Y ogyakarta,
keadaan dan letak geografis vis dan misi, tujuan, struktur organisasi,

sarana dan prasarana serta kegiatan pondok pesantren secara umum

30
him.263.

Masri Singarimbun, Staven Efendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta; LP3S, 1989),
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Bab 1ll, Menjelaskan tentang hasil penelitian yang terdiri dari
perkiraan dan perumusan masa depan, penentuan dan perumusan sasaran,
penetapan tindakan, penetapan metode penetapan jadwal dan waktu
penetapan lokasi penetapan biaya

Bab IV ,merupakan bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan

dansaran



BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren
Pengkaderan Da' | Takwinul Muballighin dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Perencanan dakwah yang telah di rencanakan dan ditetapkan oleh para
pimpinan pondok pesantren guna mencapal tujuan yang telah
ditetapkan pondok pesantren tersebut. Dalam aplikasi perencanaan
dakwah yang telah ditetapkan adalah sebagai gambaran untuk
menjalankan roda organisasi pondok pesantren. Adapun aplikasi
perencanaan dakwah yang telah ditetapkan adalah perkiraan dan
perhitungan masa depan, penentuan dan perumusan sasaran dakwah,
prioritas pelaksanaan, penetapan metode dakwah penjadwalan hingga

keuangan.

2. Aplikas perencanaan dakwah yang telah di jabarkan sangat berkaitan
dari perhitungan dan perkiraan masa depan hingga permasalahan
keuangan. Permasalahan awal yang banyak terkendala dalam aplikasi
perencanaan dakwah adalah sumber daya manusia nya yang
mengalankan perencanaan tersebut. Awa yang harus ditetapkan
adalah tujuan, visi dan misi. Dalam Penentuan dan perumusan sasaran
dakwah pondok pesantren pengkaderan Da'i Takwinul Muballighin

ditujukan pada pengkaderan dan pembinaan mubaligh serta pembinaan
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dan peningkatan pemahaman keislaman kepada masyarakat luas pada
umumnya khususnya di provinsi Daerah Istimewa Y ogyakarta. Hingga
permasalahan perhitungan keuangan yang harus dikelola sehingga

tidak menimbulkan kesenjangan.

3. Setelah aplikasi perencanaan dakwah ditetapkan maka diperlukan
analisis yang bertujuan untuk melihat apakah aplikasi perencanaan
dakwah yang telah ditetapkan bisa berjalan dengan lancar dan baik,
tidak ada hambatan-hambatan yang menghadang sehingga mencapai
tujuan yang telah ditetapkan oleh Pondok pesantren. Analisis yang
dilakukan menggunakan analisis SWOT. Setelah dilakukan analisis
ditemukan adanya hambatan-hambatan seperti lemah nya keuangan
yang ada dan budaya organisasi yang sentralistik yang terpusat oleh

satu penanggung jawab saja.

B. SARAN

1. Meihat andlisis yang telah dikembangkan seharus nya Pondok
Pesantren Pengkaderan Dai Takwinul Muballighin melakukan

pembenahan dalam:

a. Bidang faslitas dan sarana, fasilitas dan sarana yang ada belum
memadal sehingga dapat menghambat pelaksanaan perencanaan

dakwah yang telah ditetapkan.
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b. Sumber daya manusia yang mumpuni sehingga dapat menjalankan
perencanaan dakwah sebagaimana yang telah direncanakan dan

ditetapkan.

c. Keuangan, pondok pesantren harus mempunyai inovasi dan kreasi
dalam mencukupi atau mencari pendanaan dalam menjalankan

perencanan dakwah yang telah ditetapkan.

2. Bagi penéeliti berikutnya disarankan untuk dapat meneliti dalam bidang
sumber daya manusia nya atau fungsi manajemen lainnya, sehingga
sehingga ada nya share yang berkelanjutan terhadap pondok pesantren
pengkaderan da’i takwinul Muballighin dalam pengembangannya

kedepan.



74

DAFTAR PUSTAKA

Azhar, Arsyad, , Pokok-pokok Manajemen, Pustaka Pelgjar,Y ogyakarta 2002
Sukarno, Dasar-Dasar Manajemen, Bandung : Mandar Mgju, 1992

Al Quran Dan terjemahannya, (Toha putra semarang)

Ali, AzisMoh., limu Dakwah, (pranada Media, Jakarta 2004),

Ahmad, Hambali, Perencanaan Dakwah Masjid Syuhada Yogyakarta” ,Studi
Terhadap Corp Dakwah Masjid Syuhada (Program Sarjana UIN Sunan
Kalijaga, 2008)

Arikunto, Suharsini, Manajemen Penelitian, Y ogyakarta: Rineka Cipta, 1993

Cholid Narbuko, Abu Achmadi,Metode Penelitian, Bumi Aksara, Jakarta, 1996

Al Quran al Kharim Dan Terjekahannya, (Semarang; PT. Toha Putra 1996)

Brison, John M., Perencanaan Strategis, Pustaka Pelgjar, Y ogyakarta, 1999

Dawam, Ainurrafig dan Ahmad Ta& arrifin, Manejemen Madrasah Berbasis
Pesantren, Y ogyakarta

Muninjaya, A.A. Gde, Manajemen Kesehatan, Jakarta : Penerbit Buku
Kedokteran EGC, 2004

Ditjen Kelembagaan Agama Islam, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah,
Pertumbuhan dan Perkembangannya ( Jakarta ; Departemen Agama RI
2003)

Dokumentasi (Sarasehan Pondok pesantren Takwinul mubalighin) 7 September
2006

Dokumentasi Selintas tentang Pondok Pesantren Takwinul Mubaligin
Dokumentasi Proker Devisi PU PPTM,2006
Draf Materi Pondok Pesantrren Takwinul Mubalighin,

Effendy, Mochtar Ek., “Manajemen Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran
Islam™, Jakarta: Bhratara Karya Aksara, 1986

Galba, Sindu, Pesantren Sebagai Wadah Komunikasi, Jakarta : Rineka Cipta,
1999



75

Hutomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Mitra Pelgjar, Surabaya, 2005
Munir, M. dan llaihi Wahyu, Manajemen Dakwah, Jakarta: kencana, 2006
M. Manullang, “Dasar — Dasar Manajemen”, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1996

Harahap, Nasrudin, Dakwah Pembangunan, (Y ogyakarta: DPD Golkar Tingkat |
DlY, 1992)

Nurfauzi, Ilwan Ridwan, ’Manajemen Pesantren, Studi Kasus Mangemen
Keuangan Pesantren Pengkaderan Da'i Takwin a Mubalighin Condong
Catur, Sleman Y ogyakarta, Program Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2006

Nasution, S., Metode Reseach: Penelitian Ilmiah, Bumi Aksara, Jakarta,1996

Nazarudi Rozak, Metodologi Dakwah, Semarang; Toha Putra, 1976

Nazir, Moh., Metode Penelitian, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1988

Rosyid, Abd Saleh, Manajemen Dakwah Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 1977

Singarimbun, Masri, Staven Efendi, Metode Penelitian Survei, Jakarta; LP3S,
1989

Siagian, S.P Sondang., Fungsi-funsi Menajerial, Jakarta: Bumi Aksara, 1992

Pujianto, Ikhsan, Pengembangan SDM Melalui Pelatihan Pelatihan Kader Da'i
Pada Pondok Pesantren Takwinul Mubalighin Condong Catur Sleman
Y ogyakarta® Program Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2007

Siagian, S.P Sondang., Fungsi-Fungsi Manajerial, Jakarta : Bumi Aksara, 1992

Syamsudduha, St., Menejemen Pesantren, teori dan Praktek, Yogyakarta;
Graham Guru, 2004

Selintas tentang Pondok Pesantren Takwinul Mubaligin, 2004

Yin, Robert K.; penerjemah, M. Djazi Mudzakir, Studi Kasus dan Metode, PT
Raja Grafindo, Jakarta, 1996

Ziemek, Manfred, Pesantren Dalam Perubahan Sosial, Jakarta: P3M, 1986



	HALAMAN JUDUL
	PERSETUJUAN
	PENGESAHAN
	PERNYATAAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAKS
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. PENEGASAN JUDUL
	B. LATAR BELAKANG MASALAH
	C. RUMUSAN MASALAH
	D. TUJUAN PENELITIAN
	E. MANFAAT PENELITIAN
	F. TINJAUAN PUSTAKA
	G. KERANGKA TEORI
	H. METODE PENELITIAN
	I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

	BAB IV PENUTUP
	A. KESIMPULAN
	B. SARAN

	DAFTAR PUSTAKA



